RINGKASAN

Pengelola Lembaga Zakat

Model yang dibuat mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh adanya pembayaran zakat, infak dan shodaqoh (ZIS). Setiap lingkungan akan dianalisis mengenai faktor-faktor yang berkaitan di dalamnya. Dengan demikian, diharapkan kelemahan dan kelebihan yang dimiliki oleh lembaga zakat dapat lebih mudah dianalisis. Usulan yang diberikan juga diharapkan lebih tepat sasaran dan aplikatif.


Secara garis besar kami membagi lingkungan ZIS menjadi tiga bagian, yaitu lingkungan muzaki-amil (untuk selanjutnya disebut siklus muzaki), lingkungan mustahiq-amil (untuk selanjutnya disebut siklus mustahiq) dan lingkungan muzaki-amil-mustahiq. 

Dalam rangka mengoptimalkan hasil penghimpunan ZIS maka OPZ perlu membentuk Unit Pengumpul Zakat yang bertujuan memberi kemudahan para muzaki untuk membayar zakatnya. Selain membuka Unit Pengumpul Zakat di berbagai tempat, OPZ dapat membuka kounter atau loket tempat pembayaran zakat di kantor atau sekretariat lembaga yang bersangkutan. OPZ perlu  membuka rekening pembayaran zakat, infak, dan shadaqah di bank dan dipublikasikan secara luas kepada masyarakat agar memudahkan para muzakki untuk membayar ZIS. Diperlukan penguatan kelembagaan karena  OPZ yang mampu penggalangan dana ZIS, ternyata didukung oleh kelembagaan yang kuat juga.  Kelengkapan regulasi sangat mendukung upaya meningkatkan jumlah ZIS. Perlu jumlah tenaga fundraising yang memadai dan didukung oleh kemampuan  dan fasilitas yang memadai. Disamping itu perlu sosialisasi yang memadukan penyampaian informasi tentang fikih zakat, regulasi dan  keunggulan progran pendayagunaan ZIS. Sosilisasi dilakukan dalam bentuk forum pertemuan, diskusi, seminar, publikasi media, baliho, spanduk,  film/video, leaflet/brosur/booklet,  portal website,  billboard/banner, khutbah jum’at, dan gerakan sadar zakat. Disamping itu OPZ perlu juga memperkuat pubikasi dan teknogi informasi, sehingga akan terbangun kepercayaan masyarakat dan semakin mudahnya masyarakat menyampaikan ZIS-nya untuk dikelola oleh OPZ. 

Amil OPZ harus mampu menerapkan manajemen penghimpunan dana ZIS yang baik, amanah, transparan dan akuntabel. Oleh karena itu amil harus memiliki SDM yang professional. SDM bagian pengumpulan dana,  harus  amanah, jujur mempunyai keahlian dan pengalaman di bidang marketing dan kemampuan komunikasi yang baik dan mampu bekerjasama dalam tim. SDM bagian keuangan harus amanah, jujur, cermat dan teliti mempunyai keahlian dan pengalaman di bidang akuntansi dan manajemen keuangan dan mampu bekerjasama dalam tim. 
OPZ harus didukung oleh sistem, prosedur dan aturan yang jelas. Semua kebijakan dan ketentuan dibuat aturan mainnya secara jelas dan tertulis sehingga keberlangsungan lembaga tidak bergantung kepada figur seseorang, tetapi kepada sistem. Jika terjadi pergantian SDM sekalipun, aktivitas lembaga tidak akan terganggu karenanya.

OPZ harus dikelola dengan menerapkan manajemen terbuka. Ada hubungan timbal balik antara amil zakat selaku pengelola dengan masyarakat sehingga terjadi sistem kontrol yang melibatkan unsur luar, yaitu masyarakat itu sendiri. 

OPZ dikelola berdasarkan rencana kerja (activity plan). Rencana kerja disusun berdasarkan kondisi lapangan dan kemampuan sumber daya lembaga sehingga aktivitas OPZ akan terarah dan target akan mudah tercapai. OPZ juga harus memiliki sistem akuntansi dan manajemen keuangan yang baik untuk menunjang akuntabilitas dan transparansi, menjamin keamanan dana relatif lebih terjamin, semua transaksi relatif akan lebih mudah ditelusuri dan menjamin efisiensi dan efektivitas operasional OPZ.

Laporan keuangan dan hasil operasional OPZ harus diaudit baik oleh auditor internal maupun eksternal. Auditor internal diwakili oleh Komisi Pengawas atau internal auditor. Sedangkan auditor eksternal dapat diwakili oleh Kantor Akuntan Publik atau lembaga audit independen lainnya.

Semua yang telah dilakukan oleh OPZ harus disampaikan kepada publik, sebagai bagian dari pertanggungjawaban dan transparan-nya pengelola. Caranya dapat melalui media massa seperti surat kabar, majalah, buletin, radio, TV, dikirim langsung kepada para donatur, atau ditempel di papan pengumuman yang ada di kantor OPZ yang bersangkutan.  Hal-hal yang perlu dipublikasikan antara lain laporan keuangan, laporan kegiatan, nama-nama penerima bantuan, dan lain sebagainya. 

Akhirnya setiap kegiatan penghimpunan dana harus dievaluasi, dan dimonitoring untuk dilakukan perbaikan dan peningkatan dilakukan secara terus-menerus tanpa henti. Jika semua hal yang telah diusulkan akan meningkatkan kepercayaan muzaki/pembayar ZIS sehingga akan menambah jumlah muzaki/pembayar ZIS sekaligus akan meningkatkan jumlah ZIS yang dibayar. Hal ini akan meningkatkan kinerja penghimpuan dana ZIS.

Penyaluran dana ZIS kepada mustahik harus berdasarkan prinsip amanah, transaparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Bentuk penyaluran dana dapat berupa bantuan tunai langsung (hibah).  Zakat pada asalnya harus diberikan berupa hibah artinya tidak ada ikatan antara pengelola dengan mustahiq setelah penyerahan zakat. Bentuk penyaluran bantuan tunai langsung hanya diberikan kepada para mustahik yang tergolong tua renta yang tidak mampu menjalankan pekerjaan. Apabila mustahik miskin karena mengaggur (tidak memiliki pekerjaan tetap dan tidak memiliki usaha) namun masih mempunyai kekuatan fisik untuk bekerja dan berusaha maka  bentuk penyaluran dana ZIS berupa pemberdayaan. Mustahik yang tidak punya keahlian untuk bekerja dan berusaha sebaiknya di beri ketrampilan dan keahlian sehingga setelah memperoleh ketrampilan  dan keahlian maka diharapkan mustahik mampu bekerja atau menjalankan usaha. Bentuk penyaluran yang ketiga adalah dana bergulir.  Dana ZIS dapat diberikan berupa dana bergulir oleh pengelola kepada mustahiq dengan catatan harus qardhul hasan, artinya tidak boleh ada kelebihan yang harus diberikan oleh mustahiq kepada pengelola ketika pengembalian pinjaman tersebut. Jumlah pengembalian sama dengan jumlah yang dipinjamkan.

Amil OPZ harus mampu menerapkan manajemen penyaluran  dana ZIS yang baik, amanah, transpatan dan akuntabel. Oleh karena itu amil harus memiliki SDM yang professional. SDM bagian pendayagunaan harus amanah, jujur mempunyai keahlian dan pengalaman di bidang pembangunan masyarkat dan mampu bekerjasama dalam tim. Kegiatan penyaluran dana ZIS harus didukung oleh sistem, prosedur dan aturan yang jelas. Setiap kegiatan penyaluran dana  harus dikelola dengan menerapkan manajemen terbuka, berdasarkan rencana kerja (activity plan), memiliki  sistem akuntansi dan manajemen keuangan penyaluran dana. 

Semua kegiatan penyaluran dana ZIS yang telah dilakukan oleh OPZ harus disampaikan kepada publik, sebagai bagian dari pertanggungjawaban dan transparan-nya pengelola. 

